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ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) the effect of financial skills on digital financial literacy in Economic Education students at Sebelas Maret 
University, (2) the effect of digital financial literacy on financial capability in Economic Education students at Sebelas Maret University, (3) the 
effect of digital financial literacy on financial decision making in Economic Education students at Sebelas Maret University, and (4) the effect of 
financial capability on financial decision making in Economic Education students at Sebelas Maret University. The research method used in this 
research is a quantitative research method with a descriptive approach. The sampling technique employed was probability sampling, specifically 
simple random sampling. The data analysis technique used the Partial Least Square – Structural Equation Modelling (PLS-SEM) method. The 
instruments used are questionnaires regarding financial skills, digital financial literacy, financial capability and financial decision making 
measured using a Likert scale. The results show that: (1) financial skills have a positive and significant effect on digital financial literacy in 
Economic Education students at Sebelas Maret University, (2) digital financial literacy has a positive and significant effect on the financial 
capabilities of Economic Education students at Sebelas Maret University, (3) digital financial literacy has a positive and signi ficant effect on financial 
decision making in Economic Education students at Sebelas Maret University, and (4) financial capability has a positive and significant effect on 
financial decision making in Economic Education students at Sebelas Maret University. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh keterampilan keuangan terhadap literasi keuangan digital pada  Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret, (2) pengaruh literasi keuangan digital terhadap kapabilitas keuangan pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret, (3) pengaruh literasi keuangan digital terhadap pengambilan keputusan keuangan pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret, serta (4) pengaruh kapabilitas keuangan terhadap pengambilan keputusan keuangan pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling yaitu simple random sampling dengan sampel sebanyak 141 Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret angkatan 2020-2021. Teknik analisis data menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation 
Modelling (PLS-SEM). Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner mengenai keterampilan keuangan, literasi keuangan digital, kapabilitas keuangan dan 
pengambilan keputusan keuangan yang diukur menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterampilan keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap literasi keuangan digital Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret, (2) literasi keuangan digital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret, (3) literasi keuangan digital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret, serta (4) 
kapabilitas keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas 
Maret. 

Kata Kunci: keterampilan keuangan, literasi keuangan digital, kapabilitas keuangan, pengambilan keputusan keuangan 
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PENDAHULUAN 
Pengambilan keputusan keuangan merupakan hal penting yang harus dimiliki setiap individu untuk kelangsungan 

hidup di masa depan. Pengambilan keputusan keuangan yang tepat dapat memberikan dampak positif untuk jangka 
panjang seperti meningkatkan aset, dapat merencanakan pensiun dengan baik, meminjam uang menjadi lebih bijaksana serta 
dapat meningkatkan tabungan (Prasetiyo et al., 2020). Pengambilan keputusan keuangan dengan rasional dan 
berkualitas tinggi dapat ditentukan dari adanya pengetahuan keuangan yang luas dan melek finansial pada setiap 
individu (Gonçalves et al., 2021). 

Pengambilan keputusan keuangan yang baik dapat dicapai apabila memiliki pengetahuan dan keterampilan 
keuangan. Keterampilan keuangan berkaitan dengan keterampilan individu dalam mengambil keputusan terkait keuangan. 
Masalah keuangan dapat ditimbulkan dari kurangnya keterampilan keuangan dasar dalam penyusunan anggaran. 
Dalam pengambilan keputusan keuangan perlu dilandasi dengan adanya keterampilan keuangan dasar untuk dapat 
menentukan keputusan yang bijaksana. Keterampilan keuangan dapat ditingkatkan dengan berbagai metode baik melalui 
pendidikan, pelatihan maupun konsultasi. Peningkatan keterampilan keuangan dapat dilakukan mulai dari menyusun 
anggaran dan mengumpulkan informasi keuangan. Seseorang yang memiliki keterampilan dalam mengelola keuangan akan 
terhindar dari kesalahan dalam mengambil keputusan keuangan (Kumar et al., 2023). 

Dengan berkembang pesatnya produk dan jasa keuangan baik legal dan ilegal dewasa ini, edukasi dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai keuangan sangat diperlukan. Edukasi di bidang keuangan kepada 
masyarakat Indonesia merupakan salah satu misi literasi keuangan yang telah ditetapkan oleh OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) agar masyarakat Indonesia dapat mengelola keuangan dengan baik dan mampu memilih dan 
memanfaatkan produk dan jasa keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka (Safitri & Dewa, 2022). Survei 
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022  
menunjukkan tingkat pemahaman masyarakat Indonesia dalam hal literasi keuangan sudah mencapai angka 49,68%. 
Meskipun angka tersebut masih di bawah 50%, tingkat pemahaman serta kecakapan masyarakat meningkat dengan pesat 
apabila dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 29,70% dan tahun 2019 sebesar 38,03%. 

Literasi keuangan menguatkan individu dengan keterampilan digital yang tepat agar dapat mengelola 
keuangan dengan mudah, terampil dan bijaksana sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang baik dan 
mengarah pada pengambilan keputusan jangka panjang (Kumar et al., 2023). Produk dan layanan teknologi 
keuangan telah meningkatkan relevansi pengambilan keputusan keuangan, karena individu menjadi lebih mandiri 
secara finansial dan bertanggung jawab atas perencanaan keuangan mereka (Kusuma et al., 2023). Literasi 
keuangan digital juga memungkinkan penggunaan produk dan layanan teknologi keuangan secara efektif sekaligus 
mawas diri terhadap penipuan digital, seperti phishing dan peretasan (OECD, 2020). 

Pendidik dan praktisi harus menanamkan kemahiran digital, dan prinsip-prinsip keuangan yang baik untuk 
memenuhi kebutuhan pelajar abad ke-21 yaitu dapat menunjukkan keterampilan keuangan, tidak hanya dalam 
lingkungan layanan pelanggan langsung namun yang lebih penting dalam lingkungan online atau virtual. Adanya 
teknologi keuangan ini memberikan peluang bagi pendidik untuk membekali individu dan keluarga dengan alat yang 
dapat mendorong pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik dan memenuhi kewajiban keuangan mereka. Oleh 
karena itu, memperluas penggunaan teknologi dalam pendidikan dan praktik literasi keuangan sama pentingnya dengan 
membaca, menulis, dan berhitung dalam ekonomi digital saat ini (Golden & Cordie, 2022).  

Kapabilitas keuangan merupakan kombinasi dari pengetahuan keuangan, keterampilan, sikap dan perilaku 
yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang baik, berdasarkan keadaan pribadi, untuk meningkatkan 
kesejahteraan keuangan (Muir et al., 2017). Individu yang memiliki kapabilitas keuangan berarti individu tersebut dapat 
belajar cara mengelola uang, menjadi konsumen yang kritis dalam membeli barang dan jasa serta mengetahui risiko 
pembelian (Sabri & Zakaria, 2015). Individu yang memiliki kapabilitas keuangan berarti mereka mampu belajar 
bagaimana mengelola uang dan keuangan pribadi, menjadi konsumen yang kritis ketika membeli barang dan jasa dan 
memahami risiko pembelian. Selain itu, peningkatan kapabilitas keuangan dapat berdampak pada kekayaan individu 
dan keluarga, keamanan keuangan serta pengambilan keputusan keuangan. 
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Masih banyak mahasiswa yang kurang memahami dan memiliki pengetahuan mengenai pengelolaan 
keuangan yang baik (Wijayanti et al., 2016). Sebagian mahasiswa bekerja untuk menambah pendapatan mereka 
tetapi uang yang mereka dapatkan dari bekerja selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan kuliah, makan dan 
transportasi, mereka gunakan untuk liburan, makan ke restoran, nonton ke bioskop dan membeli barang-barang lainnya 
seperti pakaian, mengganti smartphone baru yang bermerek, dan lain sebagainya (Ratnaningtyas et al., 2022). 

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Kumar et al., (2023). Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Kumar et al., (2023) berfokus pada masyarakat di Negara India. Peneliti mencoba mengambil kebaruan 
berdasarkan penelitian terdahulu dengan menggunakan subjek Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas 
Maret. Peneliti tertarik untuk meneliti di kalangan mahasiswa karena ingin mengetahui tingkat keterampilan keuangan, 
literasi keuangan digital, kapabilitas keuangan dan pengambilan keputusan keuangan mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan keuangan terhadap literasi keuangan digital, 
pengaruh literasi keuangan digital terhadap kapabilitas keuangan, pengaruh literasi keuangan digital terhadap pengambilan 
keputusan keuangan dan pengaruh kapabilitas keuangan terhadap pengambilan keputusan keuangan pada 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan dalam pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan terkini terkait keterampilan keuangan 
dan literasi keuangan digital sehingga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan 
melalui pendidikan di universitas. 

METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu kuesioner mengenai keterampilan keuangan, literasi keuangan digital, kapabilitas keuangan dan pengambilan keputusan 
keuangan yang diukur menggunakan skala likert. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Program Studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2020-2021 yang berjumlah 217 mahasiswa dengan sampel 
sebanyak 141 mahasiswa. Peneliti melakukan analisis data dengan Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan software 
SmartPLS. Tahapan analisis data yaitu pengukuran model (measurement model/outer model) untuk menguji validitas 
dengan menggunakan uji convergen validity dan uji discriminant validity serta untuk menguji reliabilitas model. Selanjutnya, 
melakukan pemodelan struktural (structural model/inner model) dan melakukan uji hipotesis serta uji mediasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Model Pengukuran (Measurement Model/Outer Model) 

Tabel 1. Uji Validitas Konvergen Outer Loadings 
 Keterampilan 

Keuangan (X1) 
Pengambilan Keputusan 

Keuangan 
(Y1) 

Literasi Keuangan 
Digital 

(Z1) 

Kapabilitas 
Keuangan 

(Z2) 

X1.1 0.884    

X1.2 0.826    

X1.3 0.841    

X1.4 0.778    

X1.5 0.868    

X1.6 0.884    

X1.7 0.853    

Y1.1  0.817   

Y1.2  0.875   

Y1.3  0.907   

Y1.4  0.898   

Y1.5  0.842   
    

 Y1.6 0.851  

 Y1.7 0.888  

 Z1.1 0.823  

 Z1.2 0.801  

 Z1.3 0.728  
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 Z1.4 0.713  

 Z1.5 0.803  

 Z1.6 0.832  

 Z1.7 0.852  

 Z1.8 0.792  

 Z2.1 0.866  

 Z2.2 0.860  

 Z2.3 0.877  

 Z2.4 0.857  

 Z2.5 0.839  

 Z2.6 0.829  

 
Suatu instrumen dianggap memenuhi uji validitas konvergen jika memiliki nilai outer loading 

> 0.708 (Sholihin & Ratmono, 2021). Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa setiap indikator menghasilkan nilai outer loading > 
0.708. Oleh karena itu, dari segi validitas konvergen semua indikator dianggap valid untuk mengukur variabel yang 
berkaitan. 

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen AVE (Average Variance Extracted) 
Variabel AVE (Average Variance Extracted) 

Keterampilan Keuangan (X1) 0.720 

Pengambilan Keputusan Keuangan (Y1) 0.754 

Literasi Keuangan Digital (Z1) 0.631 

Kapabilitas Keuangan (Z2) 0.731 

 
Suatu instrumen dianggap memenuhi uji validitas konvergen jika memiliki nilai AVE (Average Variance 

Extracted) > 0.5 (Sholihin & Ratmono, 2021). Dari Tabel 2 uji validitas konvergen diperkuat oleh nilai AVE (Average Variance 
Extracted) yang melebihi 0.5 (Hair et al., 2018). Dengan demikian, bahwa berdasarkan validitas konvergen semua 
indikator dapat dikatakan valid untuk mengukur keterkaitan variabelnya. 

 

 
Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan Cross Loading 

 Keterampilan 
Keuangan (X1) 

Pengambilan Keputusan 
Keuangan 

(Y1) 

Literasi Keuangan Digital 
(Z1) 

Kapabilitas 
Keuangan (Z2) 

X1.1 0.884 0.383 0.625 0.469 

X1.2 0.826 0.426 0.530 0.578 

X1.3 0.841 0.307 0.568 0.439 

X1.4 0.778 0.346 0.505 0.548 

X1.5 0.868 0.387 0.558 0.437 

X1.6 0.884 0.388 0.548 0.448 

X1.7 0.853 0.343 0.564 0.451 

Y1.1 0.348 0.817 0.289 0.448 

Y1.2 0.314 0.875 0.340 0.422 

Y1.3 0.347 0.907 0.322 0.546 

Y1.4 0.369 0.898 0.388 0.517 

Y1.5 0.461 0.842 0.361 0.518 

Y1.6 0.414 0.851 0.349 0.477 
       

 Y1.7 0.376 0.888 0.365 0.510  

 Z1.1 0.562 0.387 0.823 0.346  

 Z1.2 0.481 0.371 0.801 0.387  

 Z1.3 0.447 0.215 0.728 0.175  

 Z1.4 0.462 0.200 0.713 0.212  
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 Z1.5 0.517 0.372 0.803 0.382  

 Z1.6 0.624 0.281 0.832 0.258  

 Z1.7 0.526 0.310 0.852 0.345  

 Z1.8 0.542 0.344 0.792 0.285  

 Z2.1 0.517 0.525 0.348 0.866  

 Z2.2 0.439 0.454 0.311 0.860  

 Z2.3 0.425 0.572 0.269 0.877  

 Z2.4 0.523 0.484 0.411 0.857  

 Z2.5 0.506 0.454 0.326 0.839  

 Z2.6 0.484 0.407 0.299 0.829  

 
Pengukuran dapat dikatakan valid apabila nilai cross loading > 0,70 (Sholihin & Ratmono, 2021). Berdasarkan 

tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai cross loading > 0.70 sehingga dapat dikatakan valid. Uji discriminant validity ini dapat 
dikatakan baik karena variabel yang dijelaskan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan yang lain. 

Tabel 4. Uji Validitas Diskriminan Fornell-Larcker 

 

Variabel 

Keterampilan 

Keuangan (X1) 

Pengambilan 
Keputusan 
Keuangan 

(Y1) 

Literasi 
Keuangan 

Digital 
(Z1) 

Kapabilitas 

Keuangan (Z2) 

Keterampilan Keuangan (X1) 0.849    

Pengambilan Keputusan 
Keuangan 

(Y1) 

0.434 0.869   

Literasi Keuangan Digital 
(Z1) 

0.658 0.398 0.794  

Kapabilitas Keuangan (Z2) 0.564 0.568 0.384 0.855 

 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai Fornell-Larcker dari masing-masing indikator terhadap masing-

masing variabelnya memiliki nilai korelasi yang lebih besar jika dibandingkan dengan nilai konstruk lainnya. Hal 
tersebut menunjukan bahwa setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria uji validitas 
diskriminan. 

Tabel 5. Uji Validitas Diskriminan HTMT 
Variabel Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

Y <-> X 0.461 

Z1 <-> X 0.706 

Z1 <-> Y 0.418 

Z2 <-> X 0.610 

Z2 <-> Y 0.600 

Z2 <-> Z1 0.407 

Syarat evaluasi validitas diskriminan ini yaitu memiliki nilai HTMT < 0.90 (Hair et al., 2018). Berdasarkan Tabel 
5, dapat dilihat bahwa nilai HTMT kurang dari 0.90. Hal ini menunjukkan bahwa uji validitas diskriminan dapat dinyatakan 
berhasil. 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 
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 Variabel Cronbach's alpha Composite reliability  

 Keterampilan Keuangan (X1) 0.935 0.937  

 Pengambilan Keputusan Keuangan (Y1) 0.946 0.948  

 Literasi Keuangan Digital (Z1) 0.916 0.922  

 Kapabilitas Keuangan (Z2) 0.926 0.930  

 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Composite reliability dan Cronbach alpha telah memenuhi 

syarat yaitu lebih dari 0.7. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa semua variabel laten yang ada dalam penelitian 
telah memenuhi uji reliabilitas. 

 
Tabel 7. Uji Coefficient of Determination ( ) 

Variabel 
 

 R2 Adjusted 

Pengambilan Keputusan Keuangan (Y1) 0.361 0.352 

Literasi Keuangan Digital (Z1) 0.433 0.429 

Kapabilitas Keuangan (Z2) 0.148 0.141 

 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Coefficient of Determination ( ) pada variabel literasi 

keuangan digital sebesar 0.433. Artinya besarnya varians variabel literasi keuangan digital yang bisa dijelaskan oleh 
keterampilan keuangan sebesar 43.3% dan termasuk dalam level pengaruh moderat atau sedang. Nilai Coefficient of 
Determination ( ) pada variabel kapabilitas keuangan menunjukkan angka 0.148. Artinya besarnya varians variabel 

kapabilitas keuangan yang bisa dijelaskan oleh keterampilan keuangan serta literasi keuangan digital sebesar 14.8% 
dan termasuk dalam level lemah. Nilai Coefficient of Determination ( ) pada variabel pengambilan keputusan 

keuangan menunjukkan angka 0.361. Artinya besarnya varians variabel pengambilan keputusan keuangan yang bisa 
dijelaskan oleh keterampilan keuangan, literasi keuangan digital serta kapabilitas keuangan sebesar 36.1% dan termasuk 
dalam level moderat atau sedang. 

Tabel 8. Uji Effect Size ( ) 
Variabel 

 

 

X1 -> Z1 0.763 

Z1 -> Y1 0.059 

Z1 -> Z2 0.173 

Z2 -> Y1 0.316 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai ukuran efek ( ) pada variabel keterampilan keuangan 
terhadap literasi keuangan digital sebesar 0.763. Artinya, pengaruh keterampilan keuangan terhadap literasi 
keuangan digital pada level struktural tergolong kuat. Nilai ukuran efek ( ) pada variabel literasi keuangan digital 
terhadap pengambilan keputusan keuangan sebesar 

0.059. Artinya, pengaruh literasi keuangan digital terhadap pengambilan keputusan keuangan pada 
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level struktural tergolong lemah. Nilai ukuran efek ( ) pada variabel literasi keuangan digital terhadap kapabilitas 
keuangan sebesar 0.173. Artinya, pengaruh literasi keuangan digital terhadap kapabilitas keuangan pada level struktural 
tergolong cukup atau sedang. Nilai ukuran efek ( ) pada variabel kapabilitas keuangan terhadap pengambilan keputusan 
keuangan sebesar 0.316. Artinya, pengaruh kapabilitas keuangan terhadap pengambilan keputusan keuangan pada 
level struktural tergolong cukup atau sedang. 

Tabel 9. Uji Predictive Relevance (Q²) 
Variabel Q²predict 

Y1 0.140 

Z1 0.413 

Z2 0.209 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Predictive Relevance (Q²) pada variabel literasi keuangan digital 
sebesar 0.413 yang berarti memiliki relevansi prediksi yang tergolong besar. Nilai Predictive Relevance (Q²) pada variabel 
kapabilitas keuangan sebesar 0.209 yang berarti memiliki relevansi prediksi yang tergolong sedang. Nilai Predictive 
Relevance (Q²) pada variabel pengambilan keputusan keuangan sebesar 0.140 yang berarti memiliki relevansi 
prediksi yang tergolong kecil. 

Tabel 10. Uji Hipotesis 
Variabel p values 

X1 -> Z1 0.000 

Z1 -> Y1 0.025 

Z1 -> Z2 0.000 

Z2 -> Y1 0.000 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 10 dapat diketahui bahwa hipotesis pertama (  ) 
diterima yaitu terdapat pengaruh signifikan antara keterampilan keuangan terhadap literasi keuangan digital. Hipotesis 
kedua ( ) diterima yaitu terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan digital terhadap pengambilan keputusan 
keuangan. Hipotesis ketiga ( ) diterima 

yaitu terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan digital terhadap kapabilitas keuangan. Hipotesis keempat (
) diterima yaitu terdapat pengaruh signifikan antara kapabilitas keuangan terhadap pengambilan keputusan digital.  

Tabel 11. Uji Mediasi 

 Original sample 
(O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 

Keterampilan keuangan -> Literasi Keuangan Digital 
-> Kapabilitas Keuangan 

0.253 3.358 0.001 

Keterampilan keuangan -> Literasi Keuangan Digital -
> Pengambilan keputusan keuangan 

0.139 2.147 0.032 
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 Keterampilan keuangan -> Literasi 
Keuangan Digital -> Kapabilitas Keuangan -> 

Pengambilan keputusan keuangan 

0.123 2.385 0.017  

 Literasi Keuangan Digital -> Kapabilitas Keuangan -> 
Pengambilan keputusan keuangan 

0.187 2.820 0.005  

Berdasarkan hasil uji mediasi pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa literasi keuangan digital signifikan memediasi 
keterampilan keuangan dan kapabilitas keuangan. Literasi keuangan digital signifikan memediasi keterampilan 
keuangan dan pengambilan keputusan keuangan. Literasi keuangan digital dan kapabilitas keuangan signifikan 
memediasi keterampilan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan. Kapabilitas keuangan signifikan 
memediasi literasi keuangan digital dan pengambilan keputusan keuangan. 

Pengaruh Keterampilan Keuangan Terhadap Literasi Keuangan Digital 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa keterampilan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap literasi keuangan digital. Artinya, keterampilan keuangan yang baik dapat membantu individu dalam 
memahami berbagai produk dan layanan keuangan secara efektif. Individu yang memiliki kompetensi matematis, 
kritis, analitis yang diperlukan serta kecerdasan keuangan akan dapat memahami, mengevaluasi, menerapkan, dan 
membandingkan produk dan layanan keuangan digital yang ditawarkan dalam bidang keuangan yang kompleks 
(Kumar et al., 2023). Keterampilan keuangan dibutuhkan untuk dapat memperoleh manfaat dari adanya revolusi digital, 
melindungi diri dari risiko yang akan datang dalam layanan keuangan digital, memahami informasi yang kompleks, 
dan membuat pilihan keuangan yang tepat (OECD, 2016). Dengan memiliki keterampilan dalam hal keuangan dapat 
berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri dalam menggunakan alat keuangan digital serta terhindar dari resiko 
keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang luas dan keterampilan keuangan tingkat lanjut 
cenderung untuk mengakses produk layanan keuangan yang sesuai (Chu et al., 2017). Keterampilan keuangan yang baik 
memungkinkan seseorang untuk lebih memahami dan mengevaluasi informasi keuangan digital yang tersedia. 
Keterampilan dan pengetahuan keuangan yang baik menjadi syarat untuk melakukan transaksi keuangan yang tepat 
(Valaskova et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumar (2023) yang menunjukkan bahwa 
keterampilan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan digital. 

Pengaruh Literasi Keuangan Digital Terhadap Kapabilitas Keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pengaruh literasi keuangan digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kapabilitas keuangan. Artinya, peningkatan literasi keuangan akan berdampak terhadap 
peningkatan kapabilitas keuangan. Literasi keuangan digital mendorong kepercayaan diri untuk menggunakan layanan 
keuangan digital secara efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan 
(Golden & Cordie, 2022). Literasi keuangan digital mendorong adanya peningkatan terhadap kapabilitas keuangan 
(Mokhtar et al., 2020). Literasi keuangan digital dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengelola keuangan melalui teknologi digital yang dapat berdampak terhadap kapabilitas 
keuangan (Storchi & Johnson, 2016). Literasi keuangan digital dapat mempengaruhi kapabilitas keuangan karena 
memberikan akses terhadap informasi, alat, dan sumber daya yang diperlukan untuk mengelola keuangan secara lebih efektif. 
Dengan pemahaman yang baik tentang teknologi keuangan, individu dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi, 
mengelola risiko dengan lebih baik, dan meningkatkan efisiensi dalam mengelola keuangan. Hal ini pada akhirnya 
meningkatkan kapabilitas keuangan dan kesejahteraan finansial individu. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumar (2023) bahwa literasi keuangan berdampak positif dan signifikan 
terhadap kapabilitas keuangan. 

 
Pengaruh Literasi Keuangan Digital Terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
pengambilan keputusan keuangan. Artinya, meningkatnya literasi keuangan digital akan berdampak terhadap 
pengambilan keputusan keuangan yang lebih rasional. Perkembangan produk dan layanan teknologi keuangan 
meningkatkan relevansi literasi keuangan digital karena individu menjadi lebih mandiri dalam hal keuangan dan 
meningkatkan tanggungjawab individu terhadap perencanaan keuangan sehingga memungkinkan adanya pengambilan 
keputusan keuangan yang lebih rasional (Kumar et al., 2023). Literasi keuangan digital dan kapabilitas keuangan 
memberdayakan masyarakat dengan ketahanan, kognisi, dan kepercayaan diri untuk berinteraksi secara bijak dengan 
penyedia layanan keuangan guna mengubah sumber daya yang tidak aktif menjadi sumber daya yang tidak ternilai, 
menghasilkan sumber daya yang sehat sehingga meningkatkan pengambilan keputusan keuangan (Kumar et al., 2023). 
Individu yang memiliki literasi keuangan digital yang baik tidak akan menggunakan uangnya dengan boros atau 
dapat meminimalkan impulsif. Sejalan dengan teori goal framing yang menyatakan bahwa dalam mencapai keputusan 
keuangan yang sehat memerlukan peningkatan literasi keuangan digital. Individu yang didukung dengan sumber daya 
keuangan yang memadai dalam hal keterampilan keuangan dan literasi keuangan digital tidak akan rentan terhadap 
penawaran keuangan yang meragukan sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang rasional atau masuk akal 
(DeHart et al., 2016). Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan mendukung tercapainya pengambilan keputusan 
keuangan yang sehat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumar (2023) bahwa literasi keuangan 
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan. Literasi keuangan mendorong 
agar dapat mengambil keputusan keuangan yang baik dan mengarah pada pengambilan keputusan keuangan untuk jangka 
panjang (Kumar et al., 2023). 

Pengaruh Kapabilitas Keuangan Terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kapabilitas keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengambilan keputusan keuangan. Artinya, peningkatan kapabilitas keuangan akan mendorong 
pengambilan keputusan keuangan yang lebih rasional. Kapabilitas keuangan mengacu pada keterampilan 
keuangan, pengetahuan, sikap yang mengarah pada pengelolaan sumber daya keuangan yang optimal 
sehingga berdampak pada pengambilan keputusan keuangan yang rasional seperti perencanaan dan 
penganggaran keuangan (Storchi & Johnson, 2016). Kapabilitas keuangan adalah konsep multidimensi dan dinamis 
yang melibatkan literasi keuangan, pengelolaan uang, perencanaan masa depan, pemilihan produk dan layanan, dan tetap 
mendapat informasi (Atkinson et al., 2007). Individu yang memiliki kapabilitas dalam menerapkan pengetahuan 
keuangan yang tepat pada pengambilan keputusan keuangan dapat menunjang kesejahteraan ekonomi (Mokhtar et 
al., 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumar (2023) yang menunjukkan bahwa kapabilitas 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan. Kapabilitas keuangan 
mendorong masyarakat untuk berinteraksi secara bijak dengan penyedia layanan keuangan guna mengubah sumber  
daya yang tidak aktif menjadi sumber daya yang tidak ternilai dan sehat sehingga meningkatkan pengambilan keputusan 
keuangan. 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan digital Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret. Literasi keuangan digital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kapabilitas keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret. Literasi keuangan digital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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pengambilan keputusan keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret. Kapabilitas Keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Sebelas Maret. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa keterampilan keuangan, literasi keuangan 
digital dan kapabilitas keuangan pada akhirnya berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan. 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan faktor lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
keuangan namun belum diteliti oleh peneliti. Penelitian ini memiliki batasan yang perlu dipertimbangkan seperti ukuran 
sampel yang terbatas. Peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian pada mahasiswa di tingkat fakultas, universitas 
atau memperluas subjek penelitian kepada ibu rumah tangga. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian longitudinal 
untuk memantau perubahan dalam keterampilan keuangan dan literasi keuangan digital dari waktu ke waktu serta 
dampaknya terhadap pengambilan keputusan mahasiswa. 

REKOMENDASI 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan faktor lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

keuangan namun belum diteliti oleh peneliti. Penelitian ini memiliki batasan yang perlu dipertimbangkan seperti ukuran 
sampel yang terbatas. Peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian pada mahasiswa di tingkat fakultas, 
universitas atau memperluas subjek penelitian kepada ibu rumah tangga. Peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian longitudinal untuk memantau perubahan dalam keterampilan keuangan dan literasi keuangan digital dari 
waktu ke waktu serta dampaknya terhadap pengambilan keputusan mahasiswa. 
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